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ABSTRAK

Rock Quality Designation (RQD) merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk perhitungan
rock mass rating (RMR). Distribusi dan klasifikasi kualitas batuan akan sangat membantu dalam
memberikan informasi kondisi batuan setempat. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi tentang pemetaan
klasifikasi batuan berdasarkan data RQD untuk proses pengambilan keputusan perencanaan desain
tambang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara mengitung RQD pada level 1950 — 2950 m
dan peta sebaran distribusi RQD di level 1950 — 2950 m pada aplikasi Surfer 10 . Metode penelitian
dengan cara mengumpulkan data di lapangan dan dianalisis di laboratorium. Dari analisis yang dilakukan
diperoleh bahwa pada perhitungan RQD total panjang yang lebih dari 10 cm di bagi total keseluruhan (3
m) di kali dengan 100% dan menghasilkan peta distribusi RQD dimana terdapat 54 holes dan peta
tersebut terbagi dalam peta penyebaran RQD, peta litologi dan peta overlay antara RQD dan litologi.
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PENDAHULUAN

Karakteristik batuan yang beragam
sangat mempengaruhi dalam perencanaan
desain tambang juga dipengaruhi oleh faktor
geologi lainnya. Perhitungan dan
pengklasifikasian massa batuan sangat
penting dilakukan  untuk rancangan
terowongan pada tambang bawah
tanah.Tambang bawah tanah (underground
mine) yang saat ini sedang dikembangkan
oleh PT. Freeport Indonesia merupakan
tambang terbesar memberikan sumbangsih
yang besar bagi negara, terutama untuk
daerah Mimika. Proses pengembangan
tambang bawah tanah perlu mendapatkan
perhatian lebih dari aspek konsep dan
desain sehingga dapat beroperasi dengan
baik.

RQD merupakan salah satu parameter
yang digunakan untuk perhitungan rock
mass rating (RMR). Distribusi dan klasifikasi
kualitas batuan akan sangat membantu
dalam memberikan informasi kondisi batuan
setempat. Oleh karena itu, perlu dilakukan
studi tentang pemetaan klasifikasi batuan
berdasarkan data RQD untuk proses
pengambilan  keputusan  perencanaan
desain tambang.

METODE PENELITIAN

Pengambilan Data penelitian dilakukan
dengan mencatat atau mengambil data-data
tentang RQD di lapangan, data yang diambil
seperti jumlah patahan, membedakan
patahan alami dan patahan buatan,
menghitung jumlah joint pada setiap patahan
yang ada pada batuan tersebut, data-data
RQD kemudian diolah pada aplikasi surfer
10 untuk membuat peta distribusi sebaran.
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Pada perhitungan RQD total Panjang core
yang lebih dari 10cm di bagi total
keseluruhan ( 3m ) di kali dengan 100%
hasilnya bisa di lihat dalam kualitas batuan.
Tabel 1. Data Holes Perhitungan RQD

Kualitas massa

RaD
Q batuan

< 25% Sangat jelek
25—-50% |Jelek
50—-75% |Sedang
75—90% |Baik

90 —100%|Sangat baik
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7| TEN-36 £l 3 100 TAT010.156 9549157.915 M74486534 dio 1 ]
§ | TENL-36 EL) 83 8% TATULLAL44 9545199568 2473534340 dio 1 7
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10| TE0L-36 351 354 100 TM13.6671 3345202529 2472945065 dio 1 3
1| TE0L-36 34 357 100 TAT0154249 9545004.835 MT2.173856 dio 1 10
12| TEOL-36 7 360 100 TATL7.184 9549207139 MTLANTS dio 1 1
13| TEOL-36 360 363 100 TATU1E.9446 33430544 MTDGM23 dio 1 2
H_ TE0L-36 363 366 100 T3T020.7055 3545211741 2463.844423 dio 1 3
15| TEOL-36 366 369 100 TIM22468 934521404 2469.065121 dio 1 4
16| TEOL-36 369 mn 100 TI4.28325 9545216337 2468.285124 dio 1 5
17| TEOL-36 n i 100 TAT025.9962 9545218635 2467.504116 dio 1 ]
18| TEOL-36 i iR 100 T3T027.7636 9349220929  2466.72216 dio 1 7
WB_ TE0L-36 n 38 100 TT28.5339 9545223221 2465939509 dio 1 3
20 TEOL-36 381 k2 % TAM31.3044 9545025513 2485.155721 dio 1 3
21| TEOL-36 EC2 E:l 100 TAT33.0758 9549227804 2464.3719% dio 1 0
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Gambar 1 adalah peta distribusi data
pengukuran di level 1950-2950 dimana
terdapat sebanyak 54 holes pada luasan
area + 700m? x 1.05 m?
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Gambar 1. Peta Klasifikasi RQD di level
1950-2950 m
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Gambar 2. Peta Penyebaran RQD

Gambar 2 vyaitu Peta penyebaran RQD
dimana kontur berwarna biru menunjukkan
kualitas RQD rendah (0-25%), dan warna
hijau kualitas RQD berada sedang (25-75%)
sedangkan yang berwarna kuning memiliki
kualitas RQD yang baik (75-100%).
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Gambar 3. Peta Litologi di daerah DMLZ

Gambar 3 adalah peta litologi dimana dalam
peta tersebut memiliki tiga tipe litologi. Yang
pertama untuk Diorite berwarna merah, yang
kedua Exoskarn berwarna biru, yang ketiga
sediment berwarna kuning.
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Gambar 4. Peta overlay antara RQD dan
Litologi
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Gambar 4 adalah peta overlay antara peta
RQD dan peta Litologi, dimana batas yang
berwarna merah adalah batas antara Diorite
dan Exoskarn, dan batas berwarna hitam
adalah batas antara Exoskarn dan sedimen.
Jika menunjuk pada peta overlay antara
RQD dan litologi, gambar 3 tampak bahwa
batuan/diorite memiliki RQD yang lebih baik
dibandingkan litologi sedimen dan exoskarn.

PENUTUP

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa
pada perhitungan RQD total panjang yang
lebih dari 10 cm di bagi total keseluruhan (3
m) di kali dengan 100%, data yang di olah
dapat menghasilkan peta distribusi RQD
dimana terdapat 54 holes dan peta tersebut
terbagi dalam peta penyebaran RQD, peta
litologi dan peta overlay antara RQD dan
litologi. Dari hasil tersebut juga diketahui
bahwa batuan diorite termasuk batuan yang
solid dan keras dibandingkan exoskarn dan
sedimen.
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